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ABSTRAK

Setiap anak memiliki kemampuan atau kecerdasaan yang beragam (multiple
intellegences). Salah satu kecerdasan yang terdapat didalam multiple intellegences
adalah kecerdasaan musikal. Kecerdasan musikal merupakan kecerdasan utama pada
anak yang mencakup kepekaan terhadap ritme, pola titi nada, warna nada dan
bentuk-bentuk eskpresi emosi musikal. Oleh karena itu penting bagi sekolah untuk
mengembangkan kecerdasan musikal yang dimiliki anak. Salah satunya melalui
kegiatan ekstrakurikuler seni musik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi penelitian di MI
Ma’arif NU Dawuhan Kulon. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, pelatih ekstrakurikuler seni musik
dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni musik. Objek penelitian adalah
pengembangan kecerdasan dalam ekstrakurikuler seni musik. Teknis pengumpulan
data yang digunakan adalah Wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknis analisis
yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan Triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon
merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang melaksanakan kegiatan
pengembangan ekstrakurikuler seni musik. Pengembangan kecerdasan musikal yang
dilakukan melalui kegiatan seni musik meliputi menyeleksi kemampuan siswa dalam
bermain alat musik, bernain not musik dan meminta siswa untuk menjelaskan apa
yang mereka rasakan dan memantau perkembangan kemampuan musikal pada siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Kecerdasan, Musikal, Esktrakurikuler
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang istimewa, yang dilahirkan

dengan sempurna dibandingkan dengan makhluk yang lain. Dikatakan sempurna

karena hanya manusialah yang diberi Akal dan Pikiran. Akal dan Pikiran lah yang

membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Akal dan Pikiran digunakan

untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Pendidikan

merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk membuat manusia itu lebih

bisa memanusiakan orang lain.

Pendidikan menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 merupakaan

suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasaan, akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat

dan bangsanya. Selain itu pendidikan juga dapat mengoptimalkan seluruh

kemampuan dan kecerdasaan yang dimiliki oleh peseta didik dalam dirinya.

Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan

perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu

dengan lingkungannya. Salah satu konsep yang pernah dirumuskan oleh para ahli

mengatakan bahwa keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh faktor yang

bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) dari setiap diri

individu. Seseorang yang memiliki inteligensi (kecerdasan) tinggi diharapkan

akan dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Begitu juga kemudahan
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dalam belajar disebabkan oleh tingkat inteligensi yang tinggi, terbentuk oleh

ikatan-ikatan syaraf antara stimulus dan respons yang mendapat penguatan1

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah yang diberikan oleh Alloh

kepada manusia dan anugerah inilah yang membedakan manusia dengan

makhluk lain. Oleh karena itu manusia mampu memahami fenomena kehidupan

dan dapat mengambil hikmahnya, dengan demikian manusia lebih beradab dan

bijak karena memiliki kecerdasan. Kecerdasaan adalah kemampuan sempurna

(komprehensif) seseorang untuk berprilaku terarah, berfikir logis, dan

berinteraksi secara baik dengan lingkungannya. 2

Dalam realita kehidupan perolehan pengetahuan bukan hanya dilakukan

melalui belajar disekolah atau penyampaian materi oleh guru kepada peserta

didik, tetapi belajar yang paling penting adalah dari pengalaman.

Kecerdasaan atau yang biasa di sebut dengan IQ (Intelligent Quotient)

adalah sifat pikiran yang mecakup sejumlah kemampuan seperti kemampuan

menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami

gagasan, menggunakan bahasa dan belajar3

Menurut Gardner kecerdasaan seseorang tidak diukur dari hasil tes

psikologi standar, namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang dalam dua hal,

pertama, kebiasaan seseorang dalam menyelesaikan masalahnya sendiri (Problem

Solving). Kedua, kebiasaan seseorang dalam menciptakan produk produk baru

yang bernilai budaya (creativity). 4Kemudian Gardner memunculkan sebuah teori

kecerdasaan majemuk (Multiple Intellingenece) yang dimiliki oleh setiap

manusia, yaitu : kecerdasaan matematika logika, kecerdasaan bahasa,

1 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996),hlm.163-165

2 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), hlm.132.
3 Sitiatava Rizema Putra, Kecerdasaan dan Kesehatan Emosional Anak, (Jakarta: Pustaka Al

Kautsar, 2007).hlm. 13
4 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung:PT Mizan Pustaka, 2013), hlm. 132
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kecerdasaan musikal, kecerdasaan visual spasial, kecerdasaan kinestetik,

kecerdasaan interpersonal, kecerdasaan intrapersonal, dan kecerdasaan naturalis.5

Konsep mengenai Kecerdasaan Interpersonal digagas oleh Howard

Garder dengan teori kecerdasaan majemuk atau Intelligences. Garden

mengungkapkan bahwa kecerdasaan pada diri manusia terbagi menjadi delapan,

sebagai berikut:

1. Kecerdasaan Linguistik

2. Kecerdasaan Logis-Matematika

3. Kecerdasaan Spasial

4. Kecerdasaan Kinestetik

5. Kecerdasaan Musikal

6. Kecerdasaan Naturalis

7. Kecerdasaan Intrapersonal

8. Kecerdasaan Interpersonal.6

Berdasarkan uraian diatas setiap peserta didik itu mempunyai tingkatan

kecerdasan yang sangat beragam dan berbeda-beda, dengan adanya pendidikan

diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kecerdasaan yang dimiliki untuk

masa depannya dan dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Pengembangan kecerdasaan pada peserta didik pastinya membutuhkan

bimbingan dan arahan dari seorang guru atau pembina, apalagi pada jenjang

pendidikan dasar. Salah satunya dengan adanya Ekstrakurikuler disekolahan yang

dapat membantu pengembangan kecerdasaan pada peserta didik.

Musik sangat berkaitan dengan kecerdasaan dan penelitian menunjukan

bahwa kegiatan mendengarkan musik atau belajar musik bermanfaat untuk

5 Hamzah B dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasaan dalam Pembelajaran (Jakarta: PT
Bumi Aksara 2009).hlm. 11

6 Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Social & Emosi Anak
Usia Dini, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2014)hlm 85-88
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meningkatkan kemampuan berbicara, mendengarkan dan rasa percaya diri pada

peserta didik.7 Setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang sudah melekat

sejak lahir. Kemampuan dalam bermusik pada setiap peserta didik disebut

sebagai Kecerdasaan Musikal. Kecerdasan Musikal adalah kemampuan untuk

merasakan (misalnya sebagai penikmat musik), membedakan (misalnya sebagai

kritikus musik), mengubah (misalnya sebagai kompresor) dan mengapresiasikan

(misalnya sebagai performer atau pemain musik) bentuk-bentuk musik.

Kecerdasaan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, nada atau melodi, dan trimbe

atau warna nada dalam sepotong music. Dan peserta didik disini cenderung lebih

senang mendengarkan nada dan bermain alat music sendiri. Mereka juga lebih

mudah mengingat sesuatu dan mengekspresikan gagasan-gagasan apabila

dikaitkan dengan musik. 8

Sementara itu, ciri-ciri dari kecerdasaan musikal pada umumnya yaitu,

peserta didik lebih Mudah menangkap musik, mampu menyanyi dan melakukan

pentas musik, mampu memainkan alat musik, peka terhadap suara dan musik,

mudah menghafal sesuatu dengan musik dan peserta didik dapat

mengidentifikasikan perbedaan suara-suara sejenis, seperti suara-suara motor dari

merk yang berbeda-beda, suara berbagai jenis burung, suara kucing lapar dan

berkelahi, bahkan sampai suara guru atau teman-teman di sekitarnya.9

Pentingnya kecerdasan irama-musik diantaranya : dapat meningkatkan

kreativitas dan imajinasi, meningkatkan daya ingat dan membantu mengajarkan

kecerdasan lainnya. Akan tetapi kedudukan musik dalam proses pendidikan tidak

selalu diperhatikan. Guru dan orang tua terkadang meremehkan kemampuan atau

7 Sri Wodayanti dan Utami Widijati, Mengoptimalkan 9 zone Kecerdasaan majemuk Anak,
(Jogjakarta: Luna Publisher, 2008), hlm. 163

8 Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Social & Emosi Anak
Usia Dini, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2014)hlm 87

9 Jurnal Ilmiyah Kependidikan, Vol. X, No.1 (September 2016) diakses pada tanggal 14
Januari 2019 pukul 10.42 WIB
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kecerdasan musikal yang dimiliki anak, sehingga kemampuan yang dimiliki anak

tidak berkembang dengan baik.

Kecerdasan Musikal yang dimiliki oleh peserta didik dapat dikembangkan

di sekolahan, misalnya dengan adanya ekstrakurikuler Drum Band, Hadroh dan

Kentongan. Ekstrakurikuler adalah sebuah kegiatan tambahan diluar jam sekolah

yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh

peserta didik, selain itu juga dapat mengembangkan kemandirian dalam diri

peserta didik sendiri. Peserta didik tidak hanya pintar dalam akademis saja tetapi

bisa unggul dalam prestasi non akademik yang nantinya akan bermanfaat bagi

diri sendiri dan bermanfaat di masyarakat. 10

Kegiatan Ektrakulikuler sering kali menjadi unggulan disekolah atau ciri

khas sekolah. Dan dari berbagai kegitan ekstrakurikuler disekolah, seni musik

menjadi salah satu unggulan disekolah dan kegiatan yang berkaitan dengan musik

disekolah tersebut. Kegiatan seni musik sangat digemari oleh peserta didik mulai

dari kelas bawah sampai kelas tinggi.

Kegiatan Ekstrakurikuler seni musik adalah kegiatan yang dilakukan

diluar jam pelajaran yang memainkan beberapa lagu dengan alat musik seperti

tiupan, alat perkusi dan instrument lainnya secara bersamaan, dengan dipimpin

oleh satu atau dua yang disebut komandan lapangan atau mayoret, dan sejumlah

pemain bendera dalam barisan yang membentuk formasi, kentongan dan alat

hadroh dengan dua sampai tiga orang menjadi vokalis untuk menyanyikan lagu

Sholawat biasanya. Kegiatan Ekstarkulikuler seni musik menjadi wadah terbaik

dalam mengembangkan pontesi dan bakat minat peserta didik dalam bermusik.

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik sebagian dari

mereka tidak hanya memiliki kecerdasan dalam bidang musik saja, akan tetapi

10 Andro Mediawan, dkk, Ragam Ekskul Bikin Kamu Jadi Bintang, (Jogjakarta: Buku Biru,
2012), hlm. 40
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mereka juga memiliki kecerdasan lainnya dan mereka dapat memperoleh prestasi

dibidang akademik maupun non akademik. Dalam hal ini, musik pada dasarnya

memiliki dampak mempengaruhi pada kecerdasan lainnya.

MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten

Banyumas adalah salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang memberikan perhatian

lebih kepada siswa dalam bidang seni musik, pengembangannya melalui kegiatan

Ekstrakurikuler Drum Band, Kentongan dan Hadroh. Dengan adanya

Ektrakulikuler tersebut diharapkan dapat melahirkan output yang baik bagi

peserta didik dan masyarakat, terutama bagi peserta didik yang mempunyai bakat

dan minat lebih dibidang seni musik dapat menyalurkannya. Ekstrakurikuler

Drum Band, Kentongan dan Hadroh di sekolah MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon

sering ditampilkan disetiap acara sekolah bahkan sudah sampai di minta diacara

karnaval sampai hajatan ataupun acara dari masyarakat, dan peserta didik yang

mengikuti Ekstrakurikuler ini adalah kelas 3 sampai kelas 6 11

Kegiatan Ekstrakurikuler yang peneliti pilih adalah kegiatan dalam bidang

seni musik yaitu Ekstrakurikuler Drum Band, Kentongan dan Hadroh. Alasan

mengapa peneliti tertarik dengan Ekstrakurikuler seni musik ini adalah

banyaknya peserta didik yang antusias dalam mengikuti kegitan ini dan

merupakan kegiatan terfavorit di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara

dan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kecamatan

Kedung Banteng Kabupaten Banyumas dalam hal Pengembangan Kecerdasan

Musikal Melalui Ekstrkulikuler Seni Musik.

11 Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmad Solekhan M.Pd.I (kepala sekolah) pada tanggal 13
Desember 2018 pukul 14.00 WIB
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B. Definisi Operasional

Definisi diartikan sebagai penjelasan, sedangkan operasional berarti

terukur. Jadi definisi operasional merupakan penjelasan pengertian dari judul dan

teori-teori yang penting dalam skripsi ini secara terukur. Bertujuan untuk

menghindari timbulnya salah paham dalam permasalahan yang ditulis oleh

peneliti yang berjudul “ Pengembangan Kecerdasan Musikal Dalam Kegiatan

Ekstrakurikuler Seni Musik di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kecamatan

Kedung Banteng Kabupaten Banyumas “ maka penulis memperjelas istilah-

istilah yang di terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut :

1. Pengembangan Kecerdasan Musikal.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002

pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori pengetahuan yang telah terbukti

kebenarannya untuk memanfaatkan bukti, maanfaat dan aplikasi ilmu

pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.

Pengembangan merupkan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana

dan terarah untuk memperbuat atau memperbaiki sehingga menjadi kegiatan

yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas suatu kegiatan.

Pengembangan merupakan sebuah proses yang akan menjadikan

seseorang bertambah dalam pengetahuan, kemampuan dan pengetahuan.

Kecerdasan Musikal adalah kemampuan mengubah atau menciptakan musik,

dapat bernyanyi dengan baik, bias memahami atau memainkan alat musik,

serta menjaga ritme, dan kemampuan ini biasanya dimiliki oleh para

Komposer, konduktor, musisi, kritikus atau pembuat alat musik, serta para

penggemar musik. 12

12 Rafiatul Hosa dan samsul H, Melejitkan Pembelajarn dengan Prinsip-prinsip Belajar
(Malang: CV.Cita Intrans Selaras 2015)hlm, 115.
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Jadi pengembangan kecerdasan musikal yang dimaksud adalah sebuah

proses yang didalamnya mengembangkan kecerdasan musikal siswa agar

siswa dapat menyanyikan sebuah lagu, mengingat melodi musik, mempunyai

kepekaan akan ritme, irama, dan tinggi rendahnya suara, dapat membedakan

nada suara, kemampuan untuk memainkan alat musik dan sebagainya. Dalam

hal ini cara untuk mengembangkan kecerdasan musikal dapat dilakukan

melalui mendengarkan lagu atau musik, bernyanyi, bermain alat musik,

bergerak mengikuti irama, dan mnegikuti pelatihan musik.

2. Ekstrakurikuler Seni Musik

Menurut Jamal Ma’mur Asmani Ekstrakurikuler merupakan

pendidikan diluar jam pelajaran dengan tujuan membantu mengembangkan

potensi peserta didik, bakat dan minat mereka. Drum Band istilah dalam

bahasa inggris yang mengacu pada sekelompok barisan orang yang

memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi

alat musik, seperti tiupan, perkusi, dan sejumlah instrument pit secara

bersamaan 13. Sedangkan Kentongan adalah sebuah alat musik yang terbuat

dari batang bamboo yang dimainkan oleh beberapa anak dengan iringan lagu

tertentu. Seni hadroh disini adalah sebuah kesenian orang muslim yang

biasanya digunakan untuk mengiringi lagu-lagu Sholawat Nabi atau

pembacaan Al-Barjanji.

Jadi yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler Seni Musik adalah .

Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni musik terdapat aktivitas bernanyi,

bermain notasi musik, bermain alat musik, berlatih menari mengikuti irama

dan bermain syair lirik nada. Dari kegiatan-kegiatan tersebut merupakan cara

untuk mengembangkan kecerdasan musikal pada diri peserta didik.

13 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, (Yogyakarta:Diva
Press, 2002) hlm 152
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian Latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

dalam penelitian san pengembangan ini adalah sebagai berikut " Bagaimana

Pengembangan Kecerdasan Musikal dalam Ekstrakurikuler Seni Musik di MI

Ma’arif NU Dawuh Kulon Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas ?"

D. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui Pengembangan Kecerdasan Musikal Dalam

Ekstrakurikuler Seni Musik di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kecamatan

Kedung Banteng Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan

kualitas layanan kepada peserta didik, khususnya dalam proses

pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan disekolah. Dan memperkaya ilmu

pengetahuan tentang Pengembangan Kecerdasan Musikal dalam

Ekstrakurikuler Marching Band di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon

Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang

pengembangan kecerdasan musikal dalam Ekstrakurikuler seni musik.

2) Bagi pembina Ekstarkulikuler, hasil penelitian dapat bermanfaat

sebagai bahan informasi mengenai pengembangan kecerdasan

musikal dalam Ekstrakurikuler seni musik.
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3) Bagi siswa, dapat memberi motivasi peserta didik dalam mengikuti

kegiatan Ekstrakurikuler seni musik untuk pengembangan kecerdasan

musikal peserta didik.

4) Bagi sekolah, melalui adanya penelitian ini diharapkan dapat

memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler seni musik sehingga

kedepannya lebih baik lagi,

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka yang sering disebut sebagai

kerangka teoritik yang mengungkapkan teori-teori yang relevan dengen metode

pelenlitian. Dibawah ini penulis mengkemukakan teori-teori yang berhubungan

dengan penelitian:

1. Zulfatur Rifkoh melakukan penelitian skripsi dengan judul “ Pengembangan

Kecerdasan Musikal Pada Siswa Melalui Kegiatan Ekstarkurikuler Marching

Band Di MI Model Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal “.

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengembangan kecerdasan

Musikal pada siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler Marching Band dapat

dilakukan melalui menyeleksi kemampuan siswa dalam bermain alat music

dan menari atau bergerak mengikuti irama, bermain notasi music, berlatih

memainkan alat musik, berlatih menari atau bergerak dengan mengikuti

irama, memainkan berbagai jenis lagu atau musik dan meminta siswa untuk

menjelaskan apa yang mereka rasakan, dan memantau perkembangan

kemampuan musical pada siswa. Persamaan dengan penelitian yang peneliti

lakukan adalah sama pemeliti pada kecerdasan musikal pada anak-anak

sedangkan perbedaannya terletak pada waktu penelitian, tempat penelitian

yang di teliti.14

14 Zulfatur Rifkoh, Pengembangan Kecerdasan Musikal Pada Siswa Melalui Kegiatan
Ekstarkulikuler Marching Band Di MI Model Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal.
Skripsi IAIN Purwokerto Tahun 2016 tidak di terbitkan
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2. Fiana Suciasih melakukan penelitian skripsi dengan judul “ Oplimalisasi

Kecerdasan Musikal Pada Siswa Dalam Kegiatan Ekstarkulikuler Drumband

Di MI Ma’arif NU 1 Pasir Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas”.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa melalui Ekstrakurikuler drumdand

dapat mengoptilakan kecerdasan musikal peserta didik. Terbukti banyak

sekali siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler ini dan menjadi favorit di

sekolah tersebut. Persamaan dengan penelitian yang peneliti teliti adalah

masih pada kecerdasan musikal dan pada anak usia dini sekolah MI

sedangkan perbedaan terletak pada fokus hasil kecerdasaan. Ini terletak pada

pengoptimalan dalam kecerdasan.15

3. Novita Dwi Lestari melakukan penelitian skripsi dengan judul

“Mengoptimalkan Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini dengan bermain Alat

Musik Angklung di Sentra Musik Kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini

Tunas Harapan Kota Bengkulu”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

melalui alat musik angklung dapat mengoptimalkan kecerdasan musikal pada

anak. Terbukti dengan hasil pengamatan yang dilakukan telah mencapai hasil

indikator yang terbaik. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pembahasaan sama-sama membahas tentang kecerdasan

musikal pada anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada waktu penelitian,

tempat penelitian dan fokus penelitian yaitu dengan media alat musik

angklung sedang yang dilakukan peneliti lakukan adalah dengan beberapa

alat musik kombinasi menjadi yang disebut Marching Band16

15 Fiana Suciasih, Oplimalisasi Kecerdasan Musikal Pada Siswa Dalam Kegiatan
Ekstarkulikuler Drumband Di MI Ma’arif NU 1 Pasir Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas. Skripsi IAIN Purwokerto Tahun 2017 tidak di terbitkan

16 Novita Dwi Lestari, Mengoptimalkan Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini dengan
bermain Alat Musik Angklung di Sentra Musik Kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini Tunas
Harapan Kota Bengkulu. Skripsi IAIN Purwokerto Tahun 2014 tidak di terbitkan.
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Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan dengan penelitian yang

dilakukan penulis yaitu kesamaan dalam upaya sekolah dalam

menerapkan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan kecerdasan

musikal pada siswa. Sedangkan perbedaan dengan penelitian tersebut

terdapat pada fokus penelitian yang memfokuskan bagaimana

pengembangan kecerdasan musikal pada siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler Marching Band

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang terkandung

dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. kajian pustaka dan sistematika

pembahasan.

BAB II Kecerdasan Musikal dan Ekstrakurikuler Musikal menjelaskan

konsep kecerdasan, pengembangan kecerdasan musikal, menjelaskan tentang

kegiatan ekstrakurikuler seni musik.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, tempat dan

waktu pelaksanaan, subyek penelitian, pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi pembahasan

tentang hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum MI Ma’arif NU

Dawuhan Wetan Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas dan

pengembangan kecerdasan musikal dalam ekstrakurikuler seni musik di MI

Ma’arif NU Dawuhan Wetan Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas.

BAB V Penutup, yang meliputi kesimpulan atau jawaban atas rumusan

masalah, saran-saran dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa

Pengembangan kecerdasan musikal peserta didik melalui kegiatan

ekstrakurikuler seni musik di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon. Kegiatan

Ekstrakurikuler tersebut yaitu drumband, kenthongan dan hadroh. Pengembangan

kecerdasaan musikal yang ada di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon dilaksanakan

dengan cara yang sistematik untuk mencapai tujuan yang bermutu tinggi serta

tidak hanya memberikan pengetahuan akademik saja kepada peserta didik,

namun pengetahuan non akademik betujuan juga mempersiapkan mereka untuk

menatap masa depan yang lebih baik yang diajarkan di MI Ma’arif NU Dawuhan

Kulon.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibutuhkan perencanaan,

pelaksanaan dan penilaian serta laporan pelaksanaan kegiatan. Di MI Ma’arif NU

Dawuhan Kulon mempunyai berbagai macam ekstrakurikuler seni musik yaitu

drumband, kentongan dan hardoh. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar

jam pelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasaan musikal siswa. Upaya

yang dilakukan MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon dalam pengembangan

kecerdasaan peserta didik yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler seni musik yang sesuai dengan

kemampuan peserta didik melalui kegiatan telah diprogramkan.

Kegiatan Ekstrakurikuler drumband, hadroh dan kentongan juga

membantu mengatahui kemampuan siswa dalam kecerdasan musikal seperti

kemampuan mempersepsi bentuk musik, menangkap atau memahami bentuk

musik dan menikmati bunyi-bunyi berpola nada, kemampuan membedakan

bentuk musik, seperti membedakan dan membandingkan ciri bunyi musik, suara

dan alat musik, kemampuan mengubah bentuk musik, seperti mencipta atau

mengubah bentuk musik  dan kemampuan mengekspresikan bentuk musik,

seperti bernyanyi, bersenandung, bersiul-siul dan memainkan alat musik.
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Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pelatih juga mempunyai

komponen pelaksanaan berupa penyampaian materi menggunakan metode/cara

sesuai dengan masing-masing kegiatan ekstrakurikuler dan penilaian/evaluasi

yang dilaksanakan setiap akhir semester untuk mengetahui ketercapaian

pembelajaran.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai

Pengembangan Kecerdasan Musikal dalam Ekstrakurikuler Seni Musik di MI

Ma’arif NU Dawuhan Kulon, peneliti memberikan saran kepada pihak sekolah

agar kedepannya menjadi lebih baik lagi dalam menunjang potensi yang dimiliki

siswa, antara lain:

1. Kepada pelatih ekstrakurikuler musik

a. Pelatih ekstrakurikuler musik mengupayakan mengembangkan potensi,

bakat atau kecerdasan musikal yang dimiliki siswa dalam berlatih musik

b. Pelatih ekstrakurikuler musik terus  memberikan stimulus atau latihan

agar kemampuan siswa dalam kegiatan musikal dapat berkembang.

Seperti melatih siswa untuk membuat not lagu atau mengubah suatu not

lagu.

c. Pelatih selalu memberikan pengetahuan baru dalam bidang musik, agar

siswa termotivasi dengan penemuan-penemuan baru yang disampaikan

oleh pelatih dan siswa dapat menciptakan suatu penemuan baru dalam

bidang musikal.

d. Pelatih lebih banyak melatih kemampuan siswa untuk membuat variasi

ketukan atau suara yang dihasilkan dari setiap alat musik, agar orang

yang mendengarkan musiknya akan lebih tertarik dengan musik-musik

yang dimainkan.

e. Untuk kedepan sebaiknya grup musik setiap personilnya memiliki

cadangan pemain musik dan semua anggota juga dapat memainkan

semua jenis alat musik yang berbeda

2. Kepada pembina kegiatan ekstrakurikuler musik
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a. Kepada pembina sekaligus sebagai kepala madrasah, adanya dukungan

dan motivasi yang diberikan kepada pembina merupakan faktor yang

sangat penting terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik. Hal

ini sangatlah penting bagi keberlangsungan ekstrakurikuler musik karena

sangat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti latihan.

b. Memberikan pelayanan dan fasilitas yang memadai dalam kegiatan

ekstrakurikuler musik khususnya dalam pemenuhan adanya alat musik

yang sudah rusak.

c. Selalu mendukung kegiatan musikal dan mendukung siswa yang

memiliki bakat atau potensi dalam bidang musikal

3. Kepada Siswa

a. Terus berlatih dan selalu mengasah kemampuan yang dimiliki agar

potensi yang ada di dalam diri terus berkembang.

b. Selalu semangat dalam melakukan latihan dan bermain musik

c. Patuhi perintah orang tua dan guru kalian, karena semua yang mereka

lakukan pasti merupakan hal yang terbaik untuk masa depan kalian

semua.

4. Kepada Orang Tua

a. Selalu mendukung bakat dan potensi yang dimiliki anak.

b. Berusahalah untuk memenuhi kebutuhan kecerdasan anaknya agar

tingkat kecerdasan anak akan terus berkembang.

c. Berikan anak dukungan penuh untuk mengikuti ekstrakurikuler musik

sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa peneliti panjatkan

kehadirat Allah SWT yang telah banyak sekali memberikan rahmat dan hidayah-

Nya. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul

“Pengembangan Kecerdasan Musikal dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Seni

Musik di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas”.

Peneliti telah berusaha dengan maksimal untuk melaksanakan penelitian

dan menyusun skripsi ini dengan sebaik mungkin meskipun terbilang jauh dari

kata sempurna. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekeliruan dalam

penulisan, pemilihan kata atau dalam penyusunan kalimat yang ada dalam skripsi

ini, untuk itu peneliti selalu mengaharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua khususnya umat muslim

diseluruh dunia. Amiin.
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